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Abstract 

Student’s difficulty in understanding the concept of electrolyte and non-electrolyte 

solutions will affect the learning process of subsequent material, so it is very important to 

address the difficulties experienced by the students. The use of e-content is one of the 

efforts to accommodate students in understanding the learning material. This research aims 

to develop e-content using Moodle integrated with interactive H5P on the topic of 

electrolyte and non-electrolyte solutions. The research is classified as Educational Design 

Research using the Plomp model. The stages carried out in this research are the preliminary 

research and the prototyping stage. The prototyping stage is only carried out until the 

prototype III is formed. The sentence translates to. Data collection was carried out through 

the distribution of validity questionnaires (content, construct, and media) and one-to-one 

evaluations with students. The data obtained was processed using the Aiken’s V formula. 

The validity result obtained showed a score of 0.91, categorized as valid. Based on the 

obtained results, it can be concluded that the e-content using Moodle integrated with 

interactive H5P on the topic of electrolyte and non electrolyte solutions can be developed, 

is considered valid, and received positive responses based on students answer analysis. 
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Abstrak 

Kesulitan pemahaman konsep larutan elektrolit dan non elektrolit oleh peserta didik akan 

memengaruhi proses pembelajaran pada materi selanjutnya, sehingga sangat penting untuk 

bisa mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Penggunaan e-content merupakan 

salah satu upaya guna mengakomodasi peserta didik memahami pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan e-content menggunakan moodle terintegrasi H5P 

interaktif pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian ini tergolong ke dalam 

penelitian Educational Design Research menggunakan model Plomp. Tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah preliminary research (penelitian pendahuluan) dan 

prototyping stage (pembentukan prototipe). Tahap pembentukan prototipe hanya dilakukan 

sampai terbentuknya prototipe III. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket 

validitas (konten, konstruk, dan media) dan one to one evaluation dengan peserta didik. 

Data yang diperoleh diolah menggunakan formula Aiken’s V. Hasil validitas yang diperoleh 

menunjukkan nilai sebesar 0.91 dengan kategori valid. Berdasarkan perolehan nilai yang 

didapat maka disimpulkan bahwa e-content menggunakan moodle terintegrasi H5P 

interaktif pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat dikembangkan dan 

dinyatakan valid serta mendapatkan respon yang positif berdasarkan analisis jawaban oleh 

peserta didik. 

Kata Kunci: E-content, Moodle, H5P, Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam 

penyediaan sumber belajar yang lebih 

fleksibel dan interaktif (Kusnadi et al., 

2025; Rahmi et al., 2025). Salah satu 

inovasi yang berkembang pesat adalah e-

content (electronic content) yang 

menjadi bagian integral dari transformasi 

pembelajaran digital. E-content 

(electronic content) adalah salah satu 

teknik terbaru dalam teknologi 

pendidikan (Balachandran & Rabbiraj, 

2025; Thappa et al., 2026). E-content 

adalah penyajian informasi suatu bidang 

ilmu tertentu dalam bentuk elektronik 

terstruktur. Bidang ilmu ini mencakup 

berbagai informasi dalam bentuk teks, 

audio, video, kuis, evaluasi dan penilaian 

tugas (Glasnović Gracin & Trupčević, 

2025). Dengan karakteristik tersebut, e-

content mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih kaya 

dibandingkan metode konvensional. 

Penggunaan e-content dalam 

pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar 

peserta didik. Penggunaan e-content 

dalam pembelajaran dapat menstimulasi 

untuk berpikir kritis dan aktif yang 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik (Garg et al., 2025; 

Yildiz Durak, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran memiliki potensi 

besar dalam mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

pemecahan masalah (Aka et al., 2025; 

Haryaka & Khadijah Razak, 2025). Oleh 

karena itu, pemanfaatan e-content 

menjadi salah satu strategi yang relevan 

dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di era digital. 

E-content tidak dapat dipisahkan 

dari konsep e-learning (electronic 

learning) sebagai sistem pembelajaran 

berbasis teknologi. E-content merupakan 

produk dari e-learning (Choi et al., 2026; 

Dey et al., 2025). E-learning (electronic 

learning) memanfaatkan teknologi 

informasi khususnya internet sebagai 

sarana pelaksanaan dan penunjang proses 

pembelajaran (Putra et al., 2025; Zine et 

al., 2025). Dalam implementasinya, e-

learning memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung secara 

fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu, 

sehingga memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi peserta didik untuk 

mengakses materi pembelajaran kapan 

saja dan di mana saja. 

Dalam pengelolaan e-learning, 

diperlukan suatu sistem yang mampu 

mengorganisasi seluruh aktivitas 

pembelajaran secara sistematis, yaitu 

LMS (learning management system). 

Proses pengelolaan e-learning 

memerlukan sebuah LMS (learning 

management system) yang berfungsi 

mengatur proses pembelajaran. LMS 

berperan dalam mengelola materi, 

aktivitas belajar, evaluasi, serta interaksi 

antara guru dan peserta didik (Annamalai 

et al., 2025; Wu, 2024). Dengan adanya 

LMS, proses pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur, terdokumentasi, dan mudah 

untuk dipantau serta dievaluasi secara 

berkelanjutan. 

Salah satu LMS yang paling 

banyak digunakan dalam pengembangan 

e-learning adalah Moodle. Moodle 

merupakan LMS yang paling umum 

digunakan untuk membuat e-learning 

(Al-Fraihat et al., 2025; Mendez Gijon et 

al., 2025). Moodle (Modular Object-

Oriented Dynamic Learning 
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Environment) adalah aplikasi yang 

mampu mengkonversi materi 

pembelajaran menjadi format web. 

Moodle memiliki keunggulan dalam 

menyediakan platform e-learning yang 

memungkinkan pembuatan materi 

pembelajaran, kuis, dan forum diskusi 

secara online (Gavrus et al., 2025; 

Mpungose, 2025). Keunggulan tersebut 

menjadikan Moodle sebagai pilihan yang 

tepat dalam mengembangkan e-content 

yang sistematis dan mudah diakses. 

Untuk meningkatkan kualitas 

interaktivitas dalam e-content, 

diperlukan integrasi dengan teknologi 

pendukung lainnya, salah satunya adalah 

H5P. Penambahan fitur H5P ke dalam 

LMS berbasis moodle dapat membantu 

dalam pembuatan media interaktif 

(Burdujan, 2025). Paket HTML5, atau 

disingkat H5P, adalah perangkat lunak 

yang memfasilitasi pembuatan, 

penyebaran, dan penggunaan konten 

interaktif HTML5 bagi siapapun (Fariña-

Rodriguez et al., 2025; Liang et al., 

2025). Dengan H5P, materi pembelajaran 

dapat dikembangkan menjadi lebih 

menarik melalui berbagai fitur seperti 

kuis interaktif, video interaktif, dan 

presentasi dinamis. 

Namun, berdasarkan hasil 

wawancara dan penyebaran angket di 

SMA Negeri 1 Pariaman, ditemukan 

bahwa media pembelajaran yang 

digunakan masih kurang bervariasi dan 

interaktif, serta kurang menarik minat 

belajar peserta didik. Hal tersebut 

menyebabkan materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit belum optimal 

dipahami oleh peserta didik. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi teknologi pembelajaran dengan 

praktik yang terjadi di lapangan, 

sehingga diperlukan inovasi media 

pembelajaran yang lebih efektif. 

Penggunaan H5P dalam 

pembelajaran memiliki dampak positif 

terhadap keterlibatan peserta didik. 

Penggunaan fitur H5P cenderung 

melibatkan peserta didik pada materi 

yang diberikan (Awang et al., 2025; 

Kuzminska et al., 2025). Selain itu, 

penggunaan H5P juga dapat membantu 

peserta didik untuk berpikir kritis tentang 

materi yang diajarkan (Chandra et al., 

2025). Dengan demikian, integrasi 

Moodle dan H5P menjadi solusi inovatif 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

tidak hanya informatif tetapi juga 

interaktif dan berpusat pada peserta 

didik. 

Berdasarkan kendala tersebut, 

SMA N 1 Pariaman merupakan lokasi 

yang tepat untuk pengembangan e-

content menggunakan Moodle 

terintegrasi H5P. Hal ini didukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai, di mana sebagian besar peserta 

didik memiliki akses ke komputer atau 

laptop serta didukung oleh jaringan 

internet atau Wi-Fi. Selain itu, sebagian 

peserta didik juga memiliki akses melalui 

perangkat seluler dengan web browser. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan e-content 

berbasis Moodle terintegrasi H5P yang 

interaktif dan layak digunakan dalam 

pembelajaran, serta mampu 

meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta didik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan jenis penelitian 

educational design research atau 

penelitian pengembangan pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan model 

Plomp dengan 3 tahapan yaitu; 

preliminary research (tahap penelitian 
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pendahuluan), prototyping stage (tahap 

pembentukan prototipe), dan assesment 

stage (tahap penilaian). Namun pada 

penelitian ini assesment phase tidak 

dilakukan (Subasman et al., 2025; 

Sudrajat, 2025).  

Tahap preliminary research 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis aspek yang dibutuhkan 

dalam pengembangan e-content 

menggunakan moodle terintegrasi H5P 

interaktif yang akan dikembangkan. 

Tahap pembentukan prototipe terdiri dari 

4 prototipe yang akan dibentuk, namun 

pada penelitian ini hanya dilakukan 

sampai terbentuknya prototipe III. 

Prototipe yang dihasilkan berupa e-

content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Prototipe I dirancang dalam 

bentuk e-content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif berdasarkan 

capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Rancangan 

e-content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif dilengkapi 

dengan soal-soal dan games sebagai alat 

untuk mengukur kemampuan dan 

pemahaman peserta didik. Prototipe I 

yang telah dihasilkan kemudian 

dievaluasi oleh diri sendiri (self 

evaluation) dengan memeriksa poin-poin 

yang harus terdapat di dalam e-content 

menggunakan moodle terintegrasi H5P 

interaktif menggunakan sistem check-

list. 

Prototipe II dievaluasi dengan 

menggunakan penilaian para ahli (expert 

review) dengan menggunakan lembar 

angket validitas yaitu validitas konten, 

validitas konstruk, dan validitas media 

sebagai instrumen penilaian. Expert 

review dilakukan oleh lima orang 

validator, dua orang guru kimia SMA dan 

tiga orang dosen kimia FMIPA UNP. 

Hasil penilaian validitas yang diperoleh 

diolah menggunakan formula Aiken’s V 

menggunakan rumus: 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝑐−1)
 

Keterangan: 

S  = r-l0; 

10 = skor terendah penilaian validitas (l0 

= 1); 

c  = skor tertinggi penilaian validitas (c = 

5); 

r  = skor yang diberikan validator; 

n = jumlah validator 

Setelah dilakukannya validasi, 

maka perlu dilakukan perbaikan sesuai 

komentar dan arahan validator, yang 

kemudian dilakukan uji coba satu-satu 

(one to one evaluation) oleh tiga orang 

peserta didik pada fase F dengan kategori 

tingkat kemampuan akademik yang 

berbeda dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi kesukaran pada ejaan, 

petunjuk, dan tata bahasa yang digunakan 

pada e-content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif. Prototipe II 

yang telah melalui revisi dari expert dan 

one to one evaluation membentuk 

prototipe III. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara terhadap dua 

orang guru kimia di SMA Negeri 1 

Pariaman didapatkan hasil bahwa media 

yang digunakan pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit adalah buku 

cetak, LKPD dan PowerPoint. Media e-

content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif pada materi 

larutan elektrolit dan non elketrolit belum 

pernah digunakan dalam proses 

pembelajaran. SMA N 1 Pariaman 

memiliki sarana dan prasarana yang 
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lengkap, sebahagian besar peserta didik 

memiliki akses ke komputer atau laptop, 

serta tersedia fasilitas jaringan internet 

atau Wi-Fi. Selain itu, sebahagian peserta 

didik juga memiliki akses melalui 

perangkat seluler dengan web browser. 

Guru kimia setuju dengan penggunaan e-

content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif pada materi 

larutan elektrolit dan non elketrolit. 

Analisis kebutuhan dengan 

penyebaran angket kepada peserta didik 

didapatkan hasil bahwa media yang 

digunnakan dalam proses pembelajaran 

kurang bervariasi dan interaktif sehingga 

belum dapat menarik minat belajar 

peserta didik yang menyebabkan materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit belum 

optimal dipahami oleh peserta didik. 

Karakteristik media yang disukai oleh 

peserta didik yaitu dapat memuat teks, 

gambar, animasi, dan video. Peserta didik 

merasa tertarik dan setuju dengan 

penggunaan e-content menggunakan 

moodle terintegrasi H5P interaktif pada 

materi larutan elektrolit dan non 

elketrolit. Analisis konteks yang telah 

dilakukan dengan Capaian Pembelajaran 

(CP), Standar Isi, dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) sesuai dengan 

kurikulum merdeka yang digunakan 

sebagai acuan dalam pengembangan e-

content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif. 

Setelah dilakukannya studi 

literatur terhadap beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dikembangkan ini didapatkan hasil 

bahwa e-content moodle dapat 

membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik (Anggraeni & Sole, 2018); 

dapat mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif dan berpikir kritis (Amutha, 

2016); meningkatkan hasil belajar 

peserta didik (Fadillah et al., 2014). 

Penggunaan H5P interaktif pada proses 

pembelajaran dapat membantu peserta 

didik untuk berpikir kritis (Singleton & 

Charlton, 2020); pembelajaran dapat 

dilakukan kapanpun dan dimanapun 

(Sinnayah et al., 2021); pengguna dapat 

dengan mudah memahami materi yang 

diberikan (Pinoa & Hendry, 2021); 

mengoptimalkan pencapaian belajar 

siswa (Amali et al., 2019). 

Berdasarkan data penelitian 

awal, maka dapat dikembangkan 

kerangka konseptual yang dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Tahap pembentukan prototipe diawali 

dengan prototipe I yang dirancang sesuai 

dengan flowchart dan storyboard dengan 

komponen yang terdapat didalamnya 

yaitu cover, home, petunjuk, kurikulum, 

materi, games, evaluasi, dan profil 

pembuat. Pembentukan prototipe II 

dilakukan dengan evaluasi oleh diri 

sendiri (self evaluation). Berdasarkan 

hasil self evaluation, semua aspek e-

content pada lembar angket self 

evaluation sudah ada di dalam e-content 

yang dikembangkan. Setelah prototipe I 

direvisi maka dihasilkan prototipe II. 

 Prototipe II yang telah terbentuk 

dilakukan penilaian oleh lima orang 

expert dengan 5 kategori jawaban pada 

validasi konten, konstruk, dan media. 

Hasil rata-rata validasi konten, konstruk 

dan media disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Validitas E-content menggunakan Moodle 

No Komponen Validitas Nilai V Keterangan 

1 Validitas Konten 0.91 Valid 

2 Validitas Konstruk 0.91 Valid 

3 Validitas Media 0.91 Valid 

Rata-rata 0.91 Valid 

 

 

Hasil penilaian dari uji validitas konten 

didapatkan nilai sebesar 0.91 yang 

dikategorikan valid. Penilaian dari segi 

konten dilakukan untuk melihat kualitas 

konten pada kesesuaian capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

dan materi pembelajaran dikemas dalam 

bentuk media interaktif. Hal ini dapat 

membantu peserta didik untuk lebih 

memahami materi sehingga membantu 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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 Hasil uji validitas konstruk 

diperoleh nilai sebesar 0.91, dimana hasil 

ini menunjukkan tingkat validitas yang 

baik. E-content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif tersebut dapat 

dikategorikan valid karena desain secara 

keseluruhan telah menarik, penggunaan 

tulisan dan bahasa yang mudah 

dimengerti serta jelas, dan kombinasi 

teks, gambar, dan video dapat diamati 

dengan jelas. 

 Uji validitas media melibatkan 

penilaian terhadap fitur-fitur yang 

disajikan dalam e-content menggunakan 

moodle terintegrasi H5P interaktif, 

seperti tombol next, previous, home, 

read, zoom dan lain-lain. Hasil uji 

validitas media didapatkan nilai 0.91 dan 

dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan 

fitur-fitur dan petunjuk yang disajikan 

pada media jelas, mudah dipahami, 

berfungsi dengan baik, dan mudah untuk 

dioperasikan. 

 Adapun saran dan masukan yang 

disampaikan oleh expert adalah 

menambahkan narasi pada gambar dan 

video serta memperbaiki pilihan jawaban 

pada games dalam e-content. Setelah 

dilakukan revisi sesuai dengan saran 

expert, produk kemudian di uji coba satu-

satu oleh tiga peserta didik yang memiliki 

tingkat kemampuan akademik yang 

berbeda dengan analisis hasil yang 

didapatkan menunjukkan respon yang 

sangat positif dimana E-content 

menggunakan moodle terintegrasi H5P 

interaktif berhasil menarik minat peserta 

didik dalam mempelajari materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Desain 

cover, jenis huruf, warna, dan ukuran teks 

terbaca dengan jelas. Penggunaan 

background dalam e-content tersebut 

tidak mengurangi kejelasan materi. 

Bahasa dan instruksi yang digunakan 

mudah dipahami. Peserta didik merasa 

senang dan tertarik pada e-content 

menggunakan moodle terintegrasi H5P 

interaktif yang  dikembangkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengolahan data, serta analisis data yang 

diakukan tentang pengembangan e-

content menggunakan moodle 

terintegrasi H5P interaktif untuk 

pembelajaran materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit fase F SMA/MA dapat 

dikembangkan dengan model 

pengembangan plomp dan telah 

dinyatakan valid. 
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